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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal, mempunyai 

tanggung jawab untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar sebagai 

realisasi dari tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar 

mengajar yang bertanggung jawab adalah guru, karena guru yang langsung 

memberi  bimbingan  bagi  siswanya untuk melaksanakan proses belajar yang 

efektif. 

     Guru sebagai salah satu sub komponen input instrumental sekolah 

merupakan bagian dari sistem yang sangat menentukan keberhasilan 

pendidikan. Tidak berlebihan bila dikatakan sukses tidaknya pendidikan 

bangsa terletak di tangan guru, sebuah fakta yang jelas tidak terbantahkan. 

Guru merupakan suatu profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-

ketrampilan kepada murid. 

  Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan dalam setiap upaya pendidikan. Dengan demikian dalam 

proses belajar mengajar diharapkan memiliki kemampuan tersendiri, mampu 

memahami fungsinya dan dituntut memiliki multi peran. Tugas guru bukan 
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hanya mengajar dan membimbing, melainkan gurupun berperan sebagai 

pengatur lingkungan, menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif, 

maka seorang guru diharapkan mampu menggunakan dan mengusahakan 

fasilitas belajar sesuai dengan kebutuhan. 

 Berkenaan dengan kualitas guru ini, ada tiga dimensi umum yang 

menjadi kompetensi  tenaga kependidikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Kompetensi personal atau pribadi, artinya seorang guru harus memiliki 

kepribadian yang mantap yang patut diteladani. 

2. Kompetensi professional, artinya seorang guru harus memiliki 

pengetahuan yang luas dan mendalam dari bidang studi yang diajarkan, 

mampu memilih dan menggunakan metode mengajar yang 

diselenggarakannya. 

3.  Kompetensi Kemasyarakatan, artinya seorang guru harus mampu 

berkomunikasi, baik dengan siswa, sesama guru maupun masyarakat 

luas.(Suyanto dan Djihad Hisyam, 2000: 29). 

 Dengan demikian karena pendidikan Islam mempunyai corak 

tersendiri, maka profesi guru yang diharapkan akan berbeda dengan 

pendidikan pada umumnya. Oleh karena itu dalam  dunia pendidikan Islam 

diperlukan seorang guru yang lebih berkualitas tinggi daripada orang yang 

berada di dunia pendidikan pada umumnya. 

Pendidikan agama Islam adalah sistem pendidikan yang dapat 

memberikan kemampuan seorang untuk memimpin kehidupannya sesuai 

dengan cita-cita Islam, dan merupakan suatu sistem kependidikan yang 
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mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah. Oleh 

karena Islam mempedomani seluruh aspek kehidupan manusia muslim baik 

duniawi maupun ukhrawi (Arifin, 2000 : 10-11). Pendidikan agama Islam 

merupakan pedoman amaliyah, ubudiyah maupun muamalah demi tercapainya 

kemaslahatan dan kebahagiaan dunia akherat. Oleh karena itu diperlukan 

profesionalitas guru dalam mengajar, yang pada gilirannya siswa diharapkan 

mampu menerima, menanamkan dan mengamalkan perintah-perintah secara 

benar dan tepat. 

Dalam pendidikan Islam selain mempunyai kompetensi tersebut di atas, 

seorang guru hendaklah mempunyai syarat-syarat sebagain berikut: 

1. Berakal (sehat akalnya) 

2. Tajam pemahamannya. 

3. Adil. 

4. Perkataannya jelas dan mudah dipahami 

5. Memilih perkataan-perkataan yang mulia dan baik. (Zuhairini: 169-170) 

Akhlaq/budi pekerti yang baik sangat penting dan menentukan dalam 

kehidupan manusia. Dengan memiliki karakter yang kuat, manusia akan 

memiliki keutamaan dan kemulyaan dalam segala aspek kehidupan. Karakter 

dapat ditanamkan melalui pendidikan baik di lingkungan keluarga, di 

lingkungan sekolah dan di masyarakat. Oleh karena itu, penanaman atau 

pendidikan akhlaq bagi anak menjadi penting. Pembentukan watak ini dapat 

dikatakan sebagai upaya membentuk karakter. 
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Tanpa karakter seseorang dengan mudah melakukan sesuatu apa pun 

yang dapat menyakiti atau menyengsarakan orang lain. Oleh karena itu, perlu 

membentuk karakter untuk mengelola diri dari hal-hal negatif. Karakter yang 

terbangun diharapkan akan mendorong setiap manusia untuk mengerjakan 

sesuatu sesuai dengan hatinya. 

Pendidikan karakter menuntut peran aktif  keterlibatan semua elemen 

masyarakat dalam proses pendidikan. Pendidikan karakter ini bukan semata 

mata tanggung jawab guru di sekolah, namun juga tanggung jawab orang tua 

yang memegang amanah langsung dalam pendidikan anak. Dengan 

pendidikan karakter, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan 

emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa 

depan, karena dengannya seseorang akan dapat berhasil dalam menghadapi 

segala macam tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. 

Sekolahan dianggap sebagai sarana yang tepat untuk melakukan 

pembentukan akhlaq dan moral anak sesuai dengan moral dan aklaq yang 

diharapkan oleh agama maupun oleh masyarakat. Bila sekolah tidak mampu 

meghasilkan siswa-siswa yang berkarakter Islami, maka kita perlu melihat 

pengelolaan dan pelaksanaan sebuah kurikulum berkarakter yang dikenal 

dengan pendidikan karakter. 

Pada saat ini akhlaq dan moral anak-anak semakin mengalami 

penurunan yang sangat signifikan, baik di lingkungan keluarga, sekolah 

maupun masyarakat. Cukup banyak contoh perilaku tidak terpuji di lakukan 

oleh siswa di lingkungan sekolah, mulai dari mencontek, tawuran antar 
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pelajar, tidak masuk sekolah tanpa izin bahkan ada yang berani mengambil 

barang milik orang lain tanpa izin. 

Pendidikan karakter pada dasarnya termasuk dalam pembelajaran mata 

pelajaran yang ada di sekolah. Salah satunya mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang sarat akan penanaman iman, taqwa dan moral 

kepada peserta didik. Di sekolah menengah yang berbasis Islam atau berada di 

bawah naungan Muhammadiyah, mata pelajaran PAI terbagi atas beberapa 

bagian mata pelajaran yang meliputi: akhlaq, ibadah, syari’ah, tarikh, aqidah, 

Al-Qur’an dan khusus untuk sekolah Muhammadiyah terdapat mata pelajaran 

keMuhammadiyahan. Begitu pula SMA Muhammadiyah 1 Blora, pada mata 

pelajaran PAI meliputi: aqidah, akhlaq, tarikh, ibadah, Al-Qur’an dan 

keMuhammadiyahan. SMA Muhammadiyah 1 Blora ialah salah satu sekolah 

yang berada di perserikatan Muhammadiyah daerah Blora. Dalam dokumen 

kegiatan ekstrakulikuler dan intrakulikuler, SMA Muhammadiyah 1 Blora 

terdapat beberapa kegiatan ekstrakulikuler seperti do’a sebelum belajar, 

tadarus, shalat fardhu dan shalat jum’at berjama’ah yang melatih siswa 

mempunyai karakter religious. 

 SMA Muhammadiyah 1 tersebut mempunyai output  yang berkualitas. 

Tenaga pengajar yang ada di SMA Muhammadiyah 1 merupakan tenaga yang 

cukup berkualitas, hal ini dapat dilihat bahwa guru yang ada rata-rata lulusan 

sarjana S1, bahkan S2. Dilihat dari minat orang dalam menyekolahkan 

anaknya di sekolah tersebut dapat dilihat bahwa tiap tahun ajaran baru 

pendaftar yang ada selalu dalam jumlah yang tinggi. Namun dari pendaftar 
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yang ada tidak semuanya diterima. Penerimaan siswa baru dilakukan melalui 

tes yaitu psikotes, tes wawancara dan tes kesehatan. Hal ini dilakukan karena 

sekolah tersebut menginginkan siswa-siswa yang berkualitas. 

SMA Muhammadiyah 1 dapat dikatakan maju dapat dilihat dari 

akreditasinya dengan grade A, Bangunan sekolah tersebut sudah dapat 

dikatakan baik. Fasilitas yang ada juga cuup memadai, misalnya tersedianya 

laboratorium, perpustakaan, UKS, audio visual yaitu berupa speker dan LCD 

di setiap kelas, juga yang tidak kalah lagi dengan adanya area Hostpot yang 

bias di akses oleh para siswa dan para pengajar di SMA tersebut. 

Penelitian ini dilakukan karena sekolah tersebut menjadi rujukan bagi 

sekolah-sekolah Muhammadiyah lainnya khususnya di Blora. Untuk itu 

sekolah tersebut selalu berusaha meningkatkan kualitas SDM dan karakter 

siswa agar output lulusan tersebut dapat mengimbangi dan bersaing di era 

globalisasi terutama dalam dunia pendidikan. Dengan demikian, sekolah 

bersama guru  membentuk siswa sesuai dengan karakter yang diharapkan. 

Berangkat dari uraian di atas penulis berkeinginan untuk mengadakan 

penelitian di sekolah menengah atas (SMA) Muhammadiyah 1 Blora dengan 

judul”Peran Guru PAI Kelas X Dalam Menerapkan Pendidikan Karakter 

Di SMA Muhammadiyah 1 Blora Tahun Ajaran 2013/2014”. 

    

B. Penegasan istilah 

Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang kurang tepat atas judul 

penelitian di atas, maka penulis akan memberikan batasan dan penegasan 

tentang beberapa istilah sebagai berikut:  
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1. Peran 

Peran adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling 

berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan 

kemajuan perubahan tingkah laku.(Uzer Usman,2011:4)  

2. Guru 

 Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

anak didik (Syaiful, 2000:31). Guru dimaksud dalam skripsi ini adalah 

guru bidang studi pendidikan agama Islam. 

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama. (Tafsir, 1996:24). 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh pendidik yang bersumberkan nilai-nilai agama 

Islam disamping menanamkan atau membentuk sikap hidup yang dijiwai 

nilai-nilai tersebut, juga mengembangkan berilmu pengetahuan sejalan 

dengan nilai-nilai Islam (Arifin, 2000 :13) 

3. Pendidikan Karakter 

 Pendidikan karakter adalah Sebuah proses transformasi nilai-nilai 

kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang 

sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu (Fakry Gaffar, 

2010:1). 

 Pendidikan karakter dalam PAI  terimplementasi kedalam 

kurikulum tingkat satuan pendidikan semua mata pelajaran terutama mata 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam, pendidikan kewarganegaraan dan 

Bimbingan konseling (BK). Pendidikan karakter dalam kelompok mata 

pelajaran agama dan akhlaq dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta berakhlaq mulia (kesuma, 2011:34). 

4. SMA Muhammadiyah 1 

  Lembaga ini merupakan institusi pendidikan yang 

menyelenggarakan program pendidikan 3 tahun berdasarkan kurikulum 

nasional yang dipadukan dengan sistem pendidikan Islam melalui 

pengintegrasian antara pendidikan agama (Depag), pendidikan nasional 

(Diknas), dan muatan lokal (KBBI, 1998:29).  

 Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian 

judul di atas adalah  serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan dalam 

memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. 

 

C. Rumusan masalah  

 Setelah dikemukakan beberapa hal dalam latar belakang masalah di 

atas,dapat dirumuskan masalah pokok yang menjadi bahan kajian dalam 

penelitian, yaitu: Bagaimana peran guru PAI kelas X dalam menerapkan 

pendidikan karakter di SMA Muhammadiyah 1 Blora? 
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D. Tujuan dan kegunaan penelitian 

1. Tujuan adalah suatu yang ingin dicapai. Dengan demikian, tujuan menjadi 

arah dan petunjuk dari aktifitas yang dilakukan. Penelitian ini mempunyai 

tujuan yaitu untuk mendeskripsikan peran guru PAI kelas X dalam 

menerapkan pendidikan karakter di SMA Muhammadiyah 1 Blora. 

2. Manfaat penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat digunakan 

sebagai berikut dibawah ini: 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian 

dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam, serta 

sebagai bahan bacaan atau referensi bagi semua pihak, khususnya bagi 

mahasiswa pendidikan agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta (UMS). 

b. Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan secara praktis dapat berguna bagi: 

1) . Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan 

pertimbangan bagi guru mata pelajaran PAI untuk lebih meningkatkan 

proses belajar mengajar yang berorientasi pada pendidikan karakter. 

2) Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah rujukan yang 

dianggap lebih konkrit apabila nantinya penulis berkecimpung dalam 

dunia pendidikan, khususnya sebagai guru. 

3) Bagi Almamater Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), 

sebagai bahan referensi untuk dapat menambah perbendaharaan 
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kepustakaan, terutama bagi jurusan Pendidikan Agama Islam, serta 

sebagai kontribusi pemikiran terkait dengan strategi guru Pendidikan 

Agama Islam. 

 

E. Kajian pustaka.  

 Kajian pustaka merupakan kajian singkat hasil-hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis. Kajian 

pustaka ini berfungsi sebagai data otentik tentang orisinalitas atau keaslian 

penelitian (Tim UMS, 2002:6). Dalam penulisan skripsi ini menggunakan 

pustaka sebagai berikut: 

1. Latifah Nur’aini, (2001) dengan skripsi judul” peran guru agama islam 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di desa praci Mantoro 

kabupaten wonogiri”. Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa usaha-

usaha yang dilakukan oleh guru agama Islam di desa praci mantoro 

kabupaten wonogiri dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan Islam 

antara lain: mengadakan pengajian yang sudah rata dilaksanakan di semua 

dukuh, mengadakan kelompok belajar agama dan program TPA serta 

melakukan pendekatan individu terutama kepada warga yang masih awam 

dengan pendidikan Islam. Sedangkan peran guru agama Islam dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam. 

2. Painem, 2004 dengan judul”Peran Guru Agama Islam dalam 

menanggulangi Patologi Masyarakat Desa: studi kasus di kelurahan 

Malangan Kecamatan Bulu, 2003”. Tujuan penelitian adalah untuk 
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mengetahui peran guru agama Islam menanggulangi patologi masyarakat 

desa. Hasil penelitiannya adalah guru agama melakukan pengajian dan 

penanaman moral. Dalam ini usaha guru agama masih bersifat preventif. 

Sedangkan guru agama bersifat kuratif  belum belajar, semua ini 

dikarenakan pemahaman agama masih sempit serta kurangnya kesadaran 

mereka dalam agama. 

3. Dalam penelitian Susantyo Yuwono (UMS, 2011) dengan judul 

Pendidikan Karakter Melalui Agama menyimpulkan bahwa di dalam 

agama sesungguhnya terkandung muatan pendidikan karakter yang 

menyeluruh dan sangat sistematis. Ibadah-ibadah yang dilakukan mampu 

membentuk kognitif, afektif dan konasi manusia. Kemampuan Kognitif 

terwujud dalam wawasan dan cara berpikir yang cerdas sesuai dengan 

aturan dan norma dalam Islam. Kemampuan afektif terwujud dalam 

kemampuan menghayati segala ajaran sehingga mampu mengelola emosi 

dan emapati yang tinggi terhadap lingkungan. Kemampuan konatif 

terwujud dalam perilaku yang berpijak pada amal shalih, yang 

menyenangkan dan menguntungkan orang lain di sekitarnya. 

 Berdasarkan beberapa penelitian di atas, belum ada yang meneliti 

tentang Peran Guru PAI kelas X dalam menerapkan pendidikan karakter di 

SMA Muhammadiyah 1 Blora. Dengan demikian masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini merupakan penelitian yang memenuhi unsur 

kebaruan, sehingga layak di jadikan objek penelitian. 
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F. Metode Penelitian 

Untuk melakukan penelitian diperlukan metode penelitian yang 

tersusun secara sitematis dengan tujuan agar data yang diperoleh valid. 

Sehingga penelitian ini layak diuji kebenarannya. 

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) Karena 

didasarkan pada data-data yang terkumpul dari lapangan secara langsung 

di SMA Muhammadiyah 1 Blora. Bentuk pendekatan penelitian ini adalah 

dengan menggunakan analisis deskriptif  kualitatif, yakni prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang yang diperlukan yang dapat diamati yang dilakukan 

dalam kehidupan yang nyata dan sebenarnya ( Moloeng, 2007:4). 

2. Subjek Penelitian 

Data primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan 

teknik pengambilan data yang dapat berupa interview atau wawancara, 

observasi maupun penggunaan instrumen pengukuran yang khusus 

dirancang sasuai dengan tujuannya. Sedangkan data sekunder diperoleh 

dari sumber tidak langsung yang biasanya berupa data dokumen dan arsip-

arsip resmi (Azwar, 2010 : 36). 

  Sumber data primer yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti 

langsung dari sumber pertama atau asli. Sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu kepala sekolah,wakil kepala sekolah, guru dan 

karyawan di SMA Muhammadiyah 1 Blora. 
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 Sedangkan sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 

penilitian kepustakaan dan dokumentasi atau wawancara. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa data-data tertulis seperti data 

guru, karyawan dan siswa, struktur organisasi, daftar inventaris dan lain-

lain. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara dapat diartikan sebagai percakapan yang dilakukan oleh 

interviewer kepada interviewee (Herdiansyah, 2010: 118). Wawancara 

adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut dengan maksud tertentu (Moleong, 

2004: 186).  

Metode wawancara dalam penelitian ini dipakai penulis untuk 

mengambil informasi dan data yang berhubungan dengan pendidikan 

karakter, yaitu langkah-langkah apa saja yang dilakukan guru dalam 

menerapkan pendidikan karakter di SMA Muhammadiyah 1 Blora. 

b.  Metode observasi 

     Metode observasi adalah “pengamatan secara langsung yang 

memungkinkan peneliti mencatat semua peristiwa dan perilaku sebagaimana 

yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya” (Moleong, 2004: 174). Metode 
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ini digunakan untuk mengamati guru PAI di dalam kelas, yaitu: kemampuan 

guru PAI dalam memanaj kelas, termasuk metode, motivasi dan media. Dan 

penerapan pendidikan karakter melalui pembinaan ekstra (HW dan BTA), 

jum’at pembinaan, sholat dhuha, sholat berjama’ah, pembiasaan 

membaca Al-qur’an pagi sebelum pelajaran jam pertama dimulai, dan 

sebagainya. 

c. Metode Doumentasi 

           Herdiansyah (2010: 143) menjelaskan bahwa “studi 

dokumentasi  merupakan  salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti  

kualitatif untuk  mendapatkan  gambaran dari  sudut pandang subjek 

melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau 

dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.” Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data-data mengenai sejarah 

berdirinya, visi dan misi, letak geografis, sarana dan prasarana, struktur 

organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa. 

4. Metode analisis data 

Analisis data dalam penulisan deskriptif kualitatif terdiri dari tiga 

kegiatan yaitu pengumpulan data sekaligus reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan/ penyempurnaan (Sutama, 2010:127). 

Pada langkah reduksi, penulis memilih dan menyederhanakan data 

dari lapangan. Pada proses penyajian data yang telah penulis pilih melalui 

reduksi, penulis sajikan dalam bentuk tulisan atau kata-kata yang 

sistematis. Kemudian dalam menarik kesimpulan, penulis menggunakan 
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metode induktif, yaitu berfikir dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa 

kongkret, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus 

dan kongkret itu digeneralisasi yang mempunyai sifat umum (Sutrisno, 

2004:47). 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB 1 Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 BAB 11 Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), meliputi pengertian 

guru pendidikan agama Islam, profil guru pendidikan agama Islam, fungsi dan 

peran guru Pendidikan Agama Islam,tugas dan tanggung jawab guru 

pendidikan agama Islam. Pendidikan karakter: pengertian dan penerapan 

pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter, strategi/metode pembelajaran 

karakter, karakter yang diharapkan, kedudukan pendidikan karakter, nilai-nilai 

pendidikan karakter, undang-undang sistem pendidikan nasional, pendidikan 

karakter dalam pandangan Islam, konsep pendidikan karakter.penjelasan 

tentang Perkembangan psikologi siswa. 

 BAB 111 Hasil penelitian, yang berisi tentang gambaran umum 

SMA Muhammadiyah 1 Blora, Gambaran Umum SMA Muhammadiyah 1 

Blora meliputi: Sejarah Berdirinya, Letak Geografis, Visi Misi dan Tujuan, 

struktur organisasi, dan keadaan guru dan siswa, hasil wawancara dan 

observasi dengan guru PAI SMA Muhammadiyah 1 Blora, pendapat siswa 
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tentang guru PAI dan pelaksanaan pendidikan karakter dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. 

 BAB IV Analisis peran guru PAI Kelas X dalam menerapkan 

pendidikan karakter di SMA Muhammadiyah 1 Blora Tahun pelajaran 

2013/2014. 

 BAB V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan, saran, dan kata 

penutup. 

 

 

 

  


